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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan hasil kebudayaan yang memegang peran penting 

dalam kehidupan manusia. Peran bahasa yang sangat penting tersebut dapat 

disejajarkan dengan kebutuhan manusia akan udara untuk pernapasan 

keberadaan udara yang sudah sangat biasa bagi manusia menyebabkan 

urgensinya bagi keberlangsungan kehidupan menjadi terlupakan atau tidak 

diperhatikan lagi. Demikian halnya dengan bahasa, karena keberadaannya yang 

sudah sangat dekat degan manusia mengakibatkan manusia tidak 

memperhatikan lagi dan cenderung menanggapnya sebagai suatu hal yang 

sudah semestinya ada dan lumrah adanya. Padahal tanpa bahasa manusia tidak 

dapat menyampaikan ide, gagasan, kehendak, keinginan, atau kebutuhannya 

kepada orang lain. Lebih jauh lagi bahasa adalah media berpikir manusia dalam 

mempelajari berbagai ilmu pengetahuan, kebudayaan, teknologi, dan berbagai 

kelengkapan hidup yang lain. 

Saat berinteraksi antarmanusia dengan manusia lainnya, pada keadaan 

tertentu akan didapati manusia yang mampu berbicara lebih dari satu bahasa, 

disebut dengan istilah bilingual atau bahkan ada manusia yang multilingual. Di 

Indonesia pada umumnya masyarakat bilingual, yaitu menggunakan bahasa 

Indonesia dan menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertama, banyak 

juga yang multilingual atau masyarakat aneka bahasa (multilingual society), 

yaitu masyarakat yang menggunakan beberapa bahasa, baik menggunakan 

bahasa Indonesia, bahasa daerah dan juga bahasa asing lainnya, masyarakat 

demikian terjadi karena beberapa etnik ikut membentuk masyarakat, sehingga 

dari segi etnik bisa dikatakan sebagai masyarakat majemuk (plural society), 

demikian masyarakat sekarang menjadi universal. 

Faktor masyarakat bilingual atau bahkan multilingual bisa disebabkan 

oleh beberapa sebab. Misalnya perkawinan, anak-anak yang berasal dari 

perkawinan campur-beda bangsa dan bahasa sangat mungkin mampu 

memahami dan menggunakan beberapa bahasa yang berbeda. Pada masyarakat 
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terbuka, artinya para anggota masyarakat dapat menerima kedatangan anggota 

dari masyarakat lain, baik dari satu atau lebih masyarakat, hidup bersama  dan 

berpengaruh terhadap masyarakat bahasa lain, maka akan terjadi apa yang 

disebut kontak bahasa. 

Handayani (2016) melakukan sebuah analisis ―Analisis Campur Kode 

Dalam Novel 5 CM Karya Donny Dhirgantoro‖. Hasil penelitian ini objek 

adalah novel 5 cm karya Donny Dhirgantoro. Novel ini adalah karya yang 

mengisahkan kehidupan persahabatan dalam meraih impian. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bentuk dan macam campur kode yang terdapat 

dalam novel 5 cm karya Dony Dhirgantoro. 

Karya sastra gambaran kehidupan hasil rekaan seseorang yang sering 

kali karya sastra itu menghadirkan kehidupan pengarang yang diwarnai oleh 

sikap, latar belakang dan keyakinan pengarang. Novel sebagai produk sastra 

yang memegang peranan penting dalam memberikan pandangan untuk 

menyikapi hidup secara artistik imajinatif. Hal ini dimungkinkan karena 

persoalan yang dibicarakan dalam novel adalah persoalan tentang kemanusiaan. 

Aspek lain yang muncul akibat adanya saling ketergantungan (language 

dependency) di dalam  masyarakat multilingual (masyarakat menggunakan 

lebih dari satu bahasa) adalah terjadinya campur kode (code mixing). Ciri 

ketergantungan didalam peristiwa campur kode ditandai oleh adanya hubungan 

timbal balik antara peranan dan fungsi kebahasaan. Artinya, penutur yang 

berlatar belakang sosial tertentu memiliki kecenderungan untuk memilih 

bentuk campur kode tertentu guna mendukung fungsi bahasa. pemilihan bentuk 

campur kode ini dimaksudkan untuk menunjukkan status sosial dan identitas 

pribadinya dimasyarakat. 

Dalam buku Hermaji (2016) yang berjudul Teori dan Metode 

Sosiolinguistik mendefinisikan campur kode sebagai penggunaan dua bahasa 

atau lebih dengan saling memasukan unsur bahasa yang satu kedalam bahasa 

lain secara konsisten. Thelander (1976) menyatakan bahwa campur kode hanya 

terjadi pada tataran klausa, klausa yang berisi campur kode dinamakan klausa 
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baster (bybrid clauses). Peristiwa campur kode dapat pula berubah menjadi alih 

kode, demikian pula sebaliknya. Kridalaksana (1993:55) berpendapat bahwa 

campur kode adalah penggunaan satuan bahasa dari satu bahasa ke bahasa lain 

untuk memperluas gaya bahasa atau ragam bahsa dalam penggunaan kata, 

frasa, klausa, idiom, dan sapaan. 

Campur kode termasuk dalam bidang kajian sosiolinguistik. 

Sosiolinguistik menempatkan kedudukan bahasa dan hubungan pemakainya 

dalam masyarakat. Campur kode merupakan salah satu ragam bahasa yang 

digunakan masyarakat bilingual dalam percakapan sehari-hari. 

Chaer dan Leoni Agustina (1995:154) mengatakan bahwa campur kode 

itu dapat berupa pencampuran serpihan kata, frasa, dan klausa suatu bahasa di 

dalam bahasa lain yang digunakan. Intinya, ada satuan bahasa yang digunakan, 

tetapi di dalamnya terdapat serpihanserpihan bahasa lain. 

Nababan mengemukakan campur kode adalah suatu keadaan berbahasa 

yang dilakukan ketika pengguna bahasa mencampurkan dua bahasa atau lebih, 

dua ragam atau lebih dalam suatu tindak berbahasa tanpa ada sesuatu dalam 

situasi berbahasa itu yang menuntut pencampuran bahasa itu dilakukan.  

Menurut Nursaid dan Marjusman Maksan (2002:112) arah campur kode 

terbagi atas dua, yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing), dan campur 

kode ke luar (outer code mixing). Campur kode ke dalam (inner code mixing), 

yaitu jika dalam melakukan campur kode komunikan mencampurkan bahasa 

utama, bahasa yang digunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu bahasa 

Indonesia dengan bahasa pertama, bahasa yang digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, misalnya di daerah Sumatera Barat menggunakan bahasa 

Minangkabau. Campur kode ke luar (outer code mixing), yaitu jika dalam 

melakukan campur kode komunikan mencampurkan bahasa utama, bahasa 

yang digunakan dalam proses belajar mengajar, yaitu bahasa Indonesia dengan 

bahasa asing, yaitu bahasa Inggris. 

Menurut Pateda (1992:78-80), ada enam bentuk satuan bahasa dalam 

campur kode, yaitu (a) penyisipan unsur-unsur yang berwujud kata, (b) 



 

4 

penyisipan unsur-unsur yang berwujud frasa, (c) penyisipan unsur-unsur yang 

berupa pengulangan kata, (d) penyisipan unsur-unsur yang berupa ungkapan 

atau idiom, (e) penyisipan unsur-unsur yang berwujud klausa, dan (f) 

penyisipan unsur-unsur yang berwujud baster. 

Menurut Suwito (1983: 77), latar belakang terjadinya campur kode pada 

dasarnya dikategorikan menjadi dua tipe, yaitu sikap (actitudinal type) dan 

kebahasaan (linguistic type). Kedua tipe ini saling bergantung dan sering 

bertumpang tindih (overlap). Berdasarkan tipe tersebut dapat diidentifikasikan 

beberapa penyebab atau alasan yang mendorong terjadinya campur kode, yaitu 

(1) identifikasi peranan, (2) identifikasi ragam, dan (3) identifikasi keinginan 

untuk menjelaskan dan menafsirkan. 

Campur kode dilakukan oleh penutur bukan semata-mata karena 

alasan situasi pada saat terjadinya interaksi verbal, melainkan sebab-sebab 

yang bersifat kebahasaan. Sumber dari campur kode bisa datang dari 

kemampuan berkomunikasi, yakni tingkah laku. Jika gejala itu hadir karena 

penutur telah terbiasa menggunakan bahasa campur demi kemudahan belaka 

sebagai hasil dari sistem budaya, sistem sosial atau sistem kepribadian secara 

terus menurus, maka gejala itu datang dari sistem tingkah laku. Artinya, 

gejala ini bersumber dari kemampuan berkomunikasi. 

Campur kode terjadi ketika seseorang penutur bahasa, misalnya bahasa 

Indonesia Memasukan unsur-unsurbahasa daerahnya ke dalam pembicaraan 

bahasa Indonesia. Apabila seseorang berbicara dengan kode utama bahasa 

Indonesia yang memiliki fungsi keotonomiannya, sedangkan kode bahasa 

daerah yang terlibat dalam kode utama merupakan serpihan-serpihan saja tanpa 

fungsi atau keotonomian sebagai sebuah kode (Aslinda dan Syafyahya: 2014: 

139). 

Campur kode terjadi apabila di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-

klausa maupun frasa-frasa yang digunakan terdiri dari klausa atau frasa 

campuran, dan masing-masing klausa atau frasa itu tidak lagi mendukung 

fungsi sendiri-sendiri (Thelander dalam Chaer dan Agustina, 1995: 152). 
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Novel  Biola Tak Berdawai Karya Sekar Ayu Asmara merupakan novel 

dwilogi pembangun jiwa yang sangat menarik, peneliti tertarik untuk 

menganalisis peristiwa campur kode pada novel tersebut, yakni campur kode 

dalam deskripsi cerita dan campur kode dalam dialog tokoh yang meliputi 

penyisipan unsur yang berwujud kata, frasa, klausa, baster, kata ulang, dan 

ungkapan atau idiom, baik campur kode Bahasa Daerah (Jawa) dan Bahasa 

Asing (Inggris). Berdasarkan penelitian tidak ditemukan pembahasan tentang 

―Campur Kode dalam Novel Biola Tak Berdawai karya Sekar Ayu Asmara dan 

Seno Gumira Adjidarma‖dengan demikian penelitian ini layak untuk 

dilanjutkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1) Apa Saja Wujud Campur Kode dalam  novel  Biola Tak Berdawai karya 

Sekar Ayu Asmara dan Seno Gumira Ajidarma? 

2) Bagaimana Fungsi Campur Kode dalam  novel  Biola Tak Berdawai karya 

Sekar Ayu Asmara dan Seno Gumira Ajidarma? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui wujud campur kode dalam novel  Biola Tak Berdawai 

karya Sekar Ayu Asmara dan Seno Gumira Ajidarma. 

2) Untuk mengetahui fungsi campur kode dalam novel  Biola Tak Berdawai 

Karya Sekar Ayu Asmara dan Seno Gumira Ajidarma. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk semua 

pihak: 

1) Manfaat Teoretis 

Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

memperkaya referensi di bidang kebahasaan dan memberikan masukan bagi 

pengembang kajian di bidang sosiolinguistik, khususnya pada kajian campur 

kode. 

2) Manfaat Praktis  
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1. Memperdalam pengetahuan peneliti dalam gejala campur kode sebagai 

salah satu wujud fenomena sosiolinguistik. 

2. Memperdalam pemahaman peneliti tentang fungsi dan faktor yang 

menyebabkan terjadinya campur kode dalam proses komunikasi. 

3. Menjadi salah satu acuan bagi peneliti lain dalam pelaksanaan penelitian 

kebahasaan yang selanjutnya, khususnya campur kode. 

4. Memperdalam pengetahuan pembaca dalam memahami berbagai gejala 

sosial kebahasaan yang selanjutnya, khususnya campur kode. 

5. Menjadi salah satu bahan kajian dalam pembelajaran Sosiolinguistik, 

khususnya campur kode. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


